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PENGUKURAN UNJUK KERJA JARINGAN PADA
PENGGUNAAN KABEL UTP DAN STP

Kukuh Nugroho?, Wini Oktaviani?, Eka Wahyudi?
YProgram Studi S1-Teknik Telekomunikasi, ST3 Telkom Purwokerto
23) Program Studi D3-Teknik Telekomunikasi, ST3 Telkom Purwokerto
kukuh@st3telkom.ac.id?, d312084@akatelsp.ac.id?, ekawahyudi@st3telkom.ac.id®

ABSTRAK

Kabel UTP dan STP dapat dijadikan alternatif pilihan media yang digunakan untuk menghubungkan
antar dua perangkat. Menurut kajian teori, panjang kabel maksimal yang dapat digunakan untuk
menghubungkan antar dua perangkat jika digunakan kabel UTP/STP adalah sebesar 100 meter. Apabila
penggunaan kabel UTP/STP lebih dari 100 meter, kemungkinan besar data yang dikirimkan oleh
perangkat pengirim tidak bisa sampai ke perangkat penerima, hal ini disebabkan karena nilai redaman
yang terlalu tinggi.

Pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan antara teori dengan praktek tentang panjang kabel
maksimal yang dapat digunakan untuk menyambungkan antar dua perangkat, dimana kabel yang
digunakan adalah UTP dan STP. Parameter yang digunakan untuk menganalisa unjuk kerja jaringan
diantara adalah latency, throughput, dan packet loss untuk panjang kabel UTP/STP yang berbeda-beda.
Pengukuran ketiga parameter tersebut dilakukan dengan cara mengirimkan paket ICMP (Internet
Control Message Protocol) dari komputer sumber ke tujuan. Dalam mengirimkan paket ICMP (ping)
skenario topologi jaringan yang digunakan adalah menggunakan konsep peer-to-peer yaitu hubungan
secara langsung antara dua buah komputer. Dari hasil pengukuran didapatkan nilai packet loss 0%
(tidak ada paket yang hilang) ketika maksimal panjang kabel UTP yang digunakan sebesar 135 meter.
Dengan menggunakan panjang kabel tersebut didapatkan nilai latency sebesar 0,295 ms dan throughput
sebesar 1,517 Mbps. Berbeda halnya dengan penggunaan kabel STP. Penggunaan panjang kabel sampai
200 meter masih bisa didapatkan nilai packet loss 0%. Artinya penggunaan kabel STP bisa lebih panjang
dari 200 meter, berbeda dengan penggunaan kabel UTP, dimana panjang kabel maksimal yang bisa
digunakan sebesar 135 meter.

Kata kunci: UTP, STP, latency, throughput, dan packet loss.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi
saat ini  berkembang pesat, hal ini
mempengaruhi kepada kebutuhan manusia akan
informasi. Untuk memudahkan dalam berbagi
informasi maka dibutuhkan suatu jaringan
komputer agar antar komputer saling terhubung
sehingga pengguna dapat berbagi informasi,
penggunaan perangkat keras, dan mengakses
internet bersama-sama. Dalam suatu jaringan
komputer dibutuhkan media transmisi untuk
membawa data dari sumber (resource) ke
penerima (receiver). Untuk jarak antara sumber
dan penerima yang pendek, kabel menjadi salah
satu pilihan sebagai media transmisi. Kabel
yang paling banyak digunakan dalam jaringan
komputer adalah kabel twisted pair.
Kabel twisted pair merupakan jenis kabel
jaringan yang terdiri dari 8 buah kawat yang
dilapisi insulator berbeda-beda warna [Rafiudin
2013]. Kabel twisted pair yang paling sering
digunakan adalah Unshielded Twisted Pair
(UTP) dan Shielded Twisted pair (STP).

Menurut teori, panjang maksimal jangkauan
kabel twisted pair adalah 100 meter
[Wikimedia 2015]. Namun dari penjelasan
panjang kabel maksimal twisted pair tersebut
masih belum ada teori yang menjelaskan
keterkaitan penggunaan kabel twisted pair
sepanjang 100 meter dikaitkan dengan
performansi jaringan yang dihasilkan. Pada
penelitian ini akan dilakukan penelitian untuk
menghasilkan data tentang performansi jaringan
secara nyata yang dikaitkan dengan penggunaan
panjang kabel twisted pair  dalam
menghubungkan antar dua perangkat. Parameter
yang digunakan untuk melihat performansi
jaringan diantaranya adalah latency, throughput,
dan packet loss.

1.1 Kabel Twisted Pair

Kabel twisted pair adalah dua kawat
tembaga berselubung yang dipilin membentuk
pola spiral, satu pasang kabel berfungsi sebagai
sebuah link komunikasi. Setiap kawat tembaga
dilapisi insulator yang berbeda-beda warna.
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Pada bagian terluar dilapisi cable jacket untuk
melindungi dari gangguan luar. Kabel twisted
pair terdiri dari Unshielded Twisted pair (UTP)
merupakan 4 pasangan kabel berpilin yang tidak
memiliki pelindung berupa lapisan alumunium
foil seperti ditampilkan pada gambar 3.1 dan
Shielded Twisted pair (STP) merupakan kabel
pasangan berpilin yang memiliki lapisan berupa
lapisan alumunium foil yang dipasang di setiap
pasang kabel. [Ariyus 2015]
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Gambar 1. Kabel UTP
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Gambar 2. Kabel STP

1.2 Standar Pengkabelan

EIA/TIA membuat  standar
pengkabelan dengan mengurutkan susunan
kabel berdasarkan warna. Menurut EIA/TIA
terdapat dua standar yang paling sering
digunakan vyaitu EIA/TIA 568A yang
ditampilkan pada gambar 1.3 dan EIA/TIA
568B yang ditampilkan pada gambar 1.4
berikut: [Citraweb 2015]
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Gambar 3. Susunan kabel standar EIA/TIA
568A
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Gambar 4. Susunan kabel standar EIA/TIA
568B

1.3 Parameter Kualitas Jaringan
1.3.1 Latency

Latency merupakan waktu yang
dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari
asal ke tujuan [Pratama 2014]. Standar latency
yang dikeluarkan oleh ITU-T:

Tabel 1. Standarisasi latency versi ITU-T

[ITU-T 2015]
Kategori Latency (ms)
Baik <150
Cukup 150 - 400
Buruk > 400

1.3.2 Packet Loss

Packet loss merupakan sejumlah
paket data pada jaringan komputer yang hilang
selama proses trannsmisi paket data [Pratama
2014].

Tabel 2. Standarisasi packet loss versi
TiPhone TR 101 329 [Tiphon 2015

Kategori PacketLoss (%)
Sangat baik 0 <pl<3
Baik 3<pl<l15
Cukup 15<pl <25
Buruk <25

1.3.3 Throughput

Throughput  merupakan  ukuran
keberhasilan secara aktual dalam pengiriman
paket data pada jaringan komputer oleh suatu
perangkat, dilihat dari berapa banyak paket data
yang berhasil dikirimkan dalam kurun waktu
satu detik. Nilai dari throughput diukur dengan
satuan bit per second (bps) [Pratama 2014].
Berikut persamaan untuk menghitung nilai
throughput [Winarno 2015]:

C o Sdaaya dloim i) :
I m‘ozfgiepszL,\ s v DELSAAAD 1)
Wkt pengna daa 3]

2. Metode Penelitian

Tahap pertama penelitian ini adalah
studi literatur atau kepustakaan yang dilakukan
dengan cara  mencari litelatur  yang
menjelaskantentang karakteristik dari kabel
UTP dan STP. Selain karakteristik kabel juga
dicari litelatur yang menjelaskan cara
pemasangan kabel UTP dan STP untuk
menghubungkan antar dua komputer, dalam hal
ini adalah dengan menggunakan tipe
pengkabelan crossover. Cara pemasangan pin-
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pin pada kabel UTP dengan konektor RJ-45
menggunakan tipe crossover baik yang
diperuntukkan untuk tipe FastEthernet maupun
GigabitEthernet. Pemasangan pin-pin kabel
UTP tipe crossover untuk tipe GigabitEthernet
berbeda dengan FastEthernet. Pada pemasangan
pin-pin kabel UTP untuk tipe FastEthernet
diperbolehkan untuk mengunakan proses
penyilangan hanya dua pasang kabel pin kabel
UTP saja. Tipe GigabitEthernet disarankan
untuk menyilangkan empat pasang pin kabel
UTP atau semua pin kabel UTP harus
disilangkan. [Nugroho 2015]

Tahap kedua penelitian ini adalah membuat
skema topologi jaringan. Hubungan peer-to-
peer diterapkan pada proses pengambilan data.

_"_k;b&&_p}p_e;;s;w_er""_

PC1 PC2
Gambar 5. Konsep jaringan peer-to-peer

Jarak kabel UTP vyang digunakan untuk
menghubungkan antar dua komputer bervariasi,
dimulai dari jarak 5 meter sampai maksimal 200
meter.

Tahap ketiga penelitian ini adalah

menentukan parameter yang menjadi tolak ukur
performansi jaringan. Setelah topologi jaringan
dibuat yaitu dengan menggunakan konsep peer-
to-peer, dimana hubungan komunikasi yang
terjadi adalah antara dua buah komputer saja,
kemudian  dilakukan  pengukuran  untuk
menentukan parameter latency, throughput dan
packet loss. Pengukuran nilai dari ketiga
parameter tersebut dilakukan pada posisi
komputer PC1. Dalam menentukan nilai dari
parameter unjuk kerja jaringan, dalam hal ini
adalah latency, throughput, dan packet loss
dilakukan dengan cara mengirimkan paket
ICMP (ping) dari PC1 ke PC2.
Tahap terakhir adalah mengolah data hasil dari
proses pengukuran mengenai parameter latency,
throughput, dan packet loss. Penentuan kedua
parameter tersebut juga dilakukan disisi
komputer PC1. Dalam mengukur nilai latency
dilakukan dengan cara mengirimkan paket
ICMP dari komputer PC1 ke PC2. Besar dari
paket ICMP adalah sekitar 56 byte.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Latency

Pada pengukuran latency yang
dilakukan pada jaringan yang menggunakan
kabel UTP sebagai media transmisi. Nilai

latency terkecil didapatkan pada saat
penggunaan panjang kabel 5 meter yaitu sebesar
0,296 ms. Sedangkan nilai latency terbesar
didapatkan ketika panjang kabel 150 meter yaitu
sebesar 40,325 ms. Penggunaan kabel diatas
150 meter data sudah tidak bisa lagi dikirimkan
ke komputer penerima, atau dengan kata lain
sudah teredam total.

Latency
1.00
__ 090
« 0.80
E 070
> 0.60
2 050
2 0.40 - T ———— STP
0.30 =
- 020 uTe
0.10
0.00 +rrrrerrrrrTTTTTTTTTTTTTTTTT™
0N WwwLwLwLwLwLwLw wn
N < © 0 O N < © ©
R e B R I |
Panjang Kabel (m)

Gambar 6. Grafik nilai latency pada
penggunaan kabel UTP dan STP

Pengukuran nilai latency pada
jaringan yang menggunakan kabel STP sebagai
media transmisi, nilai latency terkecil
didapatkan ketika digunakan panjang kabel 5
meter yaitu sebesar 0,274 meter. Dengan
menggunakan panjang kabel yang sama, kabel
STP memberikan perbaikan nilai sebesar 7%
lebih baik dibandingkan dengan penggunaan
kabel UTP. Pada penggunaan panjang kabel 200
meter, kabel STP masih menghasilkan nilai
latency. Artinya sampai pada panjang kabel 200
meter masih ada data yang bisa dikirimkan ke
komputer penerima. Namun apabila dianalisa
pada panjang kabel 150 meter, nilai latency
yang dihasilkan sebesar 0,289 ms. Nilai tersebut
99% lebih baik dibandingkan  dengan
penggunaan kabel UTP pada panjang kabel
yang sama.

3.2 Throughput

Pengukuran nilai throughput
dilakukan dengan menggunakan persamaan
(1.1). Nilai throughput dipengaruhi oleh dua
aspek yaitu ukuran data yang dikirim dan waktu
sampai data dari komputer pengirim ke
penerima. Dari persamaan (1.1) diketahui
bahwa nilai throughput berbanding terbalik
dengan nilai latency. Dengan semakin tinggi
nilai latency, nilai throughput yang dihasilkan
akan semakin kecil.
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Gambar 7. Grafik nilai throughputpada
penggunaan kabel UTP dan STP

Nilai throughput pada saat penggunaan kabel
STP cenderung stabil sampai  dengan
penggunaan panjang kabel maksimal 200 meter.
Sampai dengan jarak maksimal 200 meter rata-
rata nilai latency yang dihasilkan sebesar 0,3624
ms. Dengan menggunakan nilai latencyrata-rata
sebesar 0,3624 ms nilai throughput yang
dihasilkan sebesar 1,26 Mbps. Dari hasil
pengamatan pada keterangan gambar 3.2
didapatkan hasil bahwa kabel STP cocok
digunakan untuk jarak jauh, karena pada jarak
145 meter nilai throughput cenderung naik yaitu
pada angka 1,572 Mbps. Hal ini disebabkan
pula karena pada jarak 145 meter nilai latency
cenderung relatif mulai menurun. Hasil yang
sangat berbeda didapatkan pada penggunaan
kabel UTP. Pada jarak 145 meter, didapatkan
nilai throughput sebesar 1,496 Mbps. Dengan
kata lain pada jarak 145 meter nilai throughput
yang dihasilan dengan menggunakan kabel STP
4% lebih baik dibandingkan pada penggunaan
kabel UTP.

3.3 Packet Loss

Pada pengukuran packet loss yang
dilakukan pada jaringan yang menggunakan
kabel UTP sebagai media transmisi. Dari hasil
pengukuran didapatkan nilai packet loss sebesar
0% pada penggunaan panjang kabel 5 — 135
meter. Pada penggunaan panjang kabel 140m
dan 145m nilai packet loss adalah sebesar 6%.
Sesuai dengan standar TiPhone, hasil keluaran
packet loss sebesar 6% masih dalam kategori
baik. Pada penggunaan panjang kabel 150 meter
nilai packet loss adalah 16%. Nilai keluaran
packet loss pada penggunaan panjang kabel 150
meter termasuk dalam kategori cukup. Dan pada
panjang kabel 155 — 200m, nilai packet loss
yang terukur sebesar 100% maka termasuk
dalam kategori buruk.Pada jaringan yang
menggunakan kabel STP, hasil packet loss pada
setiap panjang kabel adalah 0%, artinya di
semua panjang  kabel (1-200  meter)

menghasilkan ukuran kategori sangat bagus.
Gambar 3.3 berikut merupakan perbandingkan
nilai packet loss untuk penggunaan kabel UTP
dan STP dengan panjang kabel yang berbeda-
beda:

Packet Loss

S 100 —
S

3 80

S 60

=

g 4 STP
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Panjang kabel (m)

Gambar 8. Grafik packet loss kabel UTP dan
STP

Pada penggunaan panjang kabel 140 meter
terdapat adanya paket yang hilang selama dalam
perjalanan yaitu sebesar 6%. Berbeda halnya
dengan penggunaan kabel STP. Sampai
penggunaan kabel STP pada jarak maksimal
pengamatan yaitu sebesar 200 meter, masih
belum didapatkan adanya paket yang hilang
selama pengukuran.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

a. Pada pengukuran parameter latency,
penggunaan kabel UTP hanya bisa sampai
jarak 150 meter. Namun penggunaan kabel
UTP pada jarak 150 meter masih dikatakan
baik sesuai dengan standar nilai latency
yang dikeluarkan oleh ITU-T (tabel 1.1).
Nilai latency yang dihasilkan jika
digunakan kabel UTP pada jarak 150
meter adalah sebesar 40,354 ms.

b. Pada jarak 5 meter, nilai latency pada
penggunaan kabel STP 7% lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan kabel
UTP.

c. Pada jarak 140 meter, penggunaan kabel
UTP sudah menghasilkan packet loss
sebesar 6%. Berbeda halnya pada
penggunaan kabel STP. Pada jarak
maksimal 200 meter masih belum
didapatkan adanya packet loss (packet loss
0%).

4.2 Saran

a. Dengan menggunakan acuan parameter
packet loss, sebaiknya penggunaan kabel
UTP tidak boleh lebih dari 135 meter.
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[71.

[8].

[9].

Sedangkan pada penggunaan kabel STP
diperbolehkan sampai 200 meter.

Perlu membandingkan antara dua kabel
yang hampir sebanding, misalnya dengan
melakukan  pengukuran unjuk Kerja
jaringan antara kabel UTP (category 6e)
dengan STP.
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